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ABSTARAK
Salah satu tanaman tahunan yang banyak diusahakan dalam industri adalah buah pala. Pala merupakan tanaman

rempah asli kepulauan Maluku, yang telah diperdagangkan dan dibudidayakan secara turun temurun dalam bentuk
perkebunan rakyat di sebagian besar kepulauan Maluku. Produk pala Indonesia termasuk unggul di pasar dunia karena
memiliki aroma yang khas.Buah pala merupakan salah satu tumbuhan utama di Maluku. Namun, petani biasanya
menggunakan buah pala ini untuk diambil bijinya sedangkan bagia lainnya seperti kulit dan daging tidak digunakan.
Oleh karena itu bagian dari buah pala yang dianggap sebagai limbah menjadi sebuah ide untuk diolah menjadi Jus Pala.

Memprediksikan permintaan secara tepat sangatlah sulit dikarenakan perusahaan tidak dapat memprediksikan
keinginan konsumennya, Oleh karena itu setiap perusahaan harus tepat dalam mengendalikan persediaan bahan baku
agar persediaan bahan baku selalu ada dan tidak mengalami kekosongan. Metoda manajemen persediaan yang paling
terkenal adalah model-model economic order quantity (EOQ).

Hasil Penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa jumlah pembelian bahan baku yang optimal
dilakukan dengan menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) adalah sebanyak 2.182 buah dengan total
biaya Rp. 1.466.529 dengan persediaan bahan baku optimal sebanyak 2.182 buah pada bulan September 2017. Hal ini
menyebabkan UKM Hunilai mengalami kerugian sebesar Rp. 2.336.772. Persediaan pengaman yang harus selalu
tersedia digudang penyimpanan sebanyak 426 buah dan pemesanan kembali bahan baku pada saat persediaan bahan
baku di lantai produksi sebanyak 1.426 buah agar tidak terjadi kekurangan persediaan bahan baku

Kata Kunci: UKM Hunilai, Economic Order Quantity, Pala, Safety Stock, Reorder Point.

PENDAHULUAN
Produk pala Indonesia termasuk unggul di pasar

dunia karena memiliki aroma yang khas. Buah pala
merupakan salah satu tumbuhan utama di Maluku.
Namun, petani biasanya menggunakan buah pala ini
untuk diambil bijinya sedangkan bagian lainnya
seperti kulit dan daging tidak digunakan. Oleh
karena itu bagian dari buah pala yang dianggap
sebagai limbah menjadi sebuah ide untuk diolah
menjadi  Jus Pala. Desa Toisapu - Hutumuri
merupakan salah satu desa yang terletak di kota
Ambon propinsi Maluku, dimana pada desa tersebut
berkembang salah satu Usaha Kecil Menengah
(UKM) dengan nama Usaha Kecil Menengah
(UKM) Hunilai, dengan keanggotaan kelompok
mencapai 15 orang.UKM Hunilai bergerak dalam
bidang pembuatan jus pala. Namun UKM ini
terkadang mengalami kekurangan bahan baku
daging pala akibat permintaan yang cukup banyak.
Bahkan UKM tersebut terkadang tidak mampu
untuk memenuhi permintaan
konsumen.Memprediksikan permintaan secara tepat
sangatlah sulit dikarenakan perusahaan tidak dapat
memprediksikan keinginan konsumennya, oleh

sebab itu perusahaan harus merencanakan dengan
matang dalam mengendalikan bahan baku agar tidak
terlalu besar dan juga tidak terlalu kecil.Oleh karena
itu setiap perusahaan harus tepat dalam
mengendalikan persediaan bahan baku agar
persediaan bahan baku selalu ada dan tidak
mengalami kekosongan.

LANDASAN TEORI
Tanaman Pala
Pala merupakan tanaman rempah asli kepulauan
Maluku yang telah diperdagangkan dan
dibudidayakan secara turuntemurun dalam bentuk
perkebunan rakyat di sebagian besar kepulauan
Maluku. Produk pala Indonesia termasuk unggul di
pasar dunia karena memiliki aroma yang khas dan
rendemen minyak yang tinggi Tanaman pala
mempunyai nilai historis yang melekat dengan
masyarakat Maluku. Rumphius  ada tahun 1743
menyatakan bahwa Tuhan yang bijaksana dalam
memberikan kekayaantelah memperuntukan
tanaman pala dan cengkeh bagiMaluku. Lebih lanjut
dinyatakan bahwa dunia mengenal Maluku dari hasil
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pala dan cengkeh.Sistem tataniaga pala dan cengkeh
telah tertata dengan baik pada zaman V.O.C,
sehingga pala bisa memberikan kontribusi terhadap
pendapatan yang signifikan bagi negeri Belanda.
Dalam kurun waktu 5 tahun (1633-1638), total
ekspor pala dan fuli dari pulau Banda saja, dapat
mencapai angka yang fantastis yakni sebanyak
3.097.209 pounds biji pala dan 890.754 pounds fuli.
Sementara Sunanto (1993) menyatakan bahwa
dalam periode 1918-1925 total volume ekspor pala
Maluku.
Industri Kecil
Menurut Irianto (1996) dalam perekonomian
nasional, industri kecil merupakan suatu basis yang
cukup besar dalam menopang ekspor nonmigas, dan
memperkuat struktur industri transformasi dari
masyarakat agraris menjadi masyarakat
industri.Industri kecil mempunyai peranan yang
sangat kuat dalam mendorong restrukturisasi
pedesaan kearah yang lebih berkembang, melalui
penyerapan tenaga kerja, peningkatan pendapatan
masyarakat, dan penyebaran industri dalam rangka
mengantisipasi ketimpangan antara perekonomian di
perkotaan dan pedesaan.
Untuk menumbuhkan wirausaha baru, dalam
mengembangkan industri kecil harus ada pembinaan
dari sentra-sentra industri.tujuannya adalah untuk
menciptakan lapangan kerja yang lebih luas, guna
meningkatkan peningkatan pendapatan dan
penyebaran industri yang merata dan tercapainya
peningkatan kemampuan industri dalam aspek
penyediaan produk jadi, bahan baku untuk
kebutuhan dalam negeri maupun ekspor.
Defenisi Persediaan
Persediaan adalah sumber daya menganggur (idle
resources) yang menunggu proses lebih lanjut
(Nasution, 1999). Persediaan dapat juga diartikan
sebagai bahan yang disimpan dalam gudang untuk
kemudian digunakan atau dijual. Persediaan dapat
berupa bahan baku untuk keperluan proses, barang-
barang yang masih dalam pengolahan dan barang
jadi yang disimpan untuk dijual.

Tujuan Pengendalian Persediaan
Assauri (1998) menyatakan bahwa tujuan

pengendalian persediaan secara terinci dapatlah
dinyatakan sebagai usaha untuk :
1. Menjaga agar perusahaan tidak kehabisan

persediaan sehingga kegiatan produksi tidak
terhenti.

2. Menjaga supaya pembentukan persediaan oleh
perusahaan tidak terlalu besar atau berlebih-
lebihan, sehingga biaya-biaya yang timbul dari
persediaan tidak terlalu besar.

3. Menjaga agar pembelian secara kecil-kecilan
dapat dihindari karena ini akan berakibat biaya
pemesanan menjadi besar.

Model Persediaan
Metode EOQ (Economic order Quantity)

Model EOQ (Economic order Quantity). Model
ini digunakan untuk menentukan berapa jumlah
bahan baku ataupun produk yang harus dipesan
untuk meminimumkan biaya penyimpanan
persediaan. Menurut Heizer (2005). Rumus EOQ
adalah seabagai berikut := 2
Keterangan :
Q = Jumlah barang setiap pesanTiC = Total biaya

persediaan
D = Permintaan tahunan barang persediaan
S = Biaya pemesanan untuk setiap pesanan
H = Biaya penyimpanan per unit

Sedangkan untuk total biaya persediaan (Total

Cost) adalah sebagai berikut :

Titik Pemesanan Ulang (Reorder Point)
Menurut Heizer dan Render (2005) model-model
persediaanmengasumsikan bahwa suatu perusahaan
akan menunggu sampai tingkatpersediannya
mencapai nol sebelum perusahaan memesan
lagi,Titik pemesanan kembali(ROP) terjadi ketika
kuantitas ditangan jatuh hingga jumlah yang telah
ditentukansebelumnya.

Jika Permintaan dan waktu tunggu keduanya
konstan, maka titik pemesanan kembalinya adalah :=
Keterangan :
d = Tingkat permintaan (unit per hari atau per

minggu)
LT = Waktu tunggu dalam hari atau minggu
Persediaan Pengaman (Safety Stock)
Persediaan pengaman diperlukan karena dalam
kenyataannya jumlah bahan baku yang diperlukan
untuk proses produksi tidak selalu tepat seperti yang
direncanakan. Menurut Stevenson (2014) persediaan
pengaman (safety stock) untuk mengurangi resiko
kehabisan persediaan selama waktu tunggu. Tittik
pemesanan kembali kemudian meningkat sebsar
jumlah persediaan pengaman :

= {∑( − ) }
Keterangan:
1,65 = nilai q dengan penyimpangan sebesar 5%

yang dilihat pada tabel Z (kurva normal).
Penggunaan nilai q dengan penyimpangan

( ) = + 2
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sebesar 5% karena semakin kecil
penyimpangan maka besar koefisien
kepercayaan sehingga interval kepercayaan
makin besar.

∑  = Standar deviasi
x  = persediaan
y  = penggunaan
n  = jumlah pemesanan

METODOLOGI PENELITIAN
Metodologi penelitian merupakan landasan agar
proses penelitianberjalan secara sistematis, terstruk
dan terarah sehingga mencapai tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya.

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Penyebaran dan Pengujian Kuesioner
Uji Validitas
R - tabel pada penelitian ini dicari dengan melihat R
- tabel untuk responden sebanyak 18 orang (N of
responden) maka diperoleh df = 18 – 2 = 16. Dengan
tingkat signifikan 5% maka diperoleh nilai tabel
adalah 0.468. Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai
r hasil untuk masing-masing pertanyaan bertanda
positif dan memiliki nilai lebih besar dari nilai r
tabel (0.468), maka masing-masing pertanyaan
dianggap valid. Sehingga dapat dikatakan bahwa
kuesioner tersebut sudah dipahami oleh semua
respoden dan mampu mewakili pertanyaan yang
telah disediakan.
Uji Reliabilitas
Dari tabel diatas, maka diketahui bahwa nilai alpha
adalah 0.736. Apabila dibandingkan dengan nilai R -
tabel dengan nilai n = 18 dengan df = n – 2 atau df =
18 – 2 = 16 dengan tingkat signifikan 5% maka
diperoleh nilai tabel adalah 0.468. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Alpha >R - tabel atau 0.736>
0.468. Maka dapat dikatakan bahwa masing-masing
pertanyaan dapat dianggap reliabel (andal) artinya
berapa kalipun parameter kuesioner dinyatakan
kepada responden yang berlainan, maka hasilnya
tidak akan jauh menyimpang dari rata-rata
responden untuk parameter tersebut.
Pembelian Bahan Baku
Usaha Kecil Menengah (UKM) Hunilai melakukan
pembelian bahan baku dari suplier yang ada
disekitar desa Hutumuri yang telah menjadi rekanan
selama ini. Namun apabila terjadi kekurangan bahan
baku akibat kehabisan bahan baku pada suplier
disekitar desa Hutumuri maka UKM Hunilai harus
membeli pada suplier yang berada diluar desa
Hutumuri. Harga bahan baku daging buah pala
dibeli dengan harga per buah adalah Rp. 500.
Pembelian dilakukan setiap dua hari sekali. Dimana
pembelian daging buah pala adalah 2.000 buah per
dua hari.
Penggunaan Bahan Baku

Jumlah produksi jus daging buah pala adalah 800
sampai dengan 900 botol jus per hari. Dimana bahan
baku yang diperlukan untuk melakukan produksi per
hari adalah sebanyak 1.000 daging buah pala.
Biaya Tetap (Fixed Cost)
Biaya tetap pada UKM Hunilai terdiri dari mesin
parut, kompor, panci besar, panci sedang, baskom
besar, baskom kecil, kain penyaring, gayung. Pisau,
bola lampu dan gentong besar..
Biaya tetap menunjukan bahwa biaya penyusutan
terbesar adalah kompor per tahun sebesar Rp. 99.000
dengan jumlah sebanyak 8 unit dengan harga Rp.
330.000 per unit. Biaya penyusutan terendah dari 11
komponen adalah pisau sebesar Rp 1.500.
Sedangkan  jumlah keseluruhan biaya penyusutan
sebesar Rp. 350.025.
Biaya Pemesanan
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa
komponen biaya pemesanan yang dikeluarkan oleh
UKM Hunilai adalah tarif pulsa bicara, biaya SMS
dan biaya transportasi.

Total biaya yang dikeluarkan UKM Hunilai
pada bulan September 2017 adalah sebesar Rp.
1.500.000, terdiri dari biaya tarif pulsa bicara, SMS
dan biaya transportasi dengan frekuensi pemesanan
sebanyak 15 kali pemesanan. Tarif pulsa yang
dikeluarkan UKM Hunilai selama bulan September
2017 adalah sebesar Rp 300.000 dan biaya SMS
sebesar Rp 75.000. Biaya Transportasi  yaitu biaya
yang timbul karena adanya pembelian bahan baku ke
suplier. Sehingga menimbulkan biaya transportasi
selama bulan September 2017 sebesar Rp.
1.125.000.
Biaya Penyimpanan Bahan Baku
Biaya penyimpanan bahan baku (carrying cost)
merupakan salah satu biaya yang digunakan untuk
penyimpanan bahan baku daging buah pala pada
gudang dalam jangka waktu tertentu. Karena UKM
Hunilai tidak memiliki gudang khusus untuk
menyimpan daging buah pala maka digunakan ruang
produksi sebagai tempat penyimpanan sementara
untuk penyimpanan bahan baku daging buah pala.

Tabel 3. Biaya Penyimpanan Bahan Baku Daging Buah
Pala Bulan September 2017

No. Jenis
Biaya

Harga
(Rp.)

Lama
Pakai

(Bulan)

Penyusutan
(Rp./Bulan)

1

Biaya
penerangan
(1 bola
lampu)

32.000 12 4.800

2 PLN 10.000 1 10.000

3
Baskom
besar (2
buah)

90.000 3 27.000

Jumlah 41.800
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Biaya simpan bahan baku Rp.  84

Tabel 3 menunjukan bahwa biaya 2 buah bola lampu
dengan daya sebesar  11 watt adalah Rp 64.000
dengan umur ekonomis selama 12 bulan (1 tahun).
Biaya listrik (PLN) untuk pemakaian lampu diantai
produksi adalah sebesar Rp. 10.000 selama satu
bulan. Biaya baskom sebanyak 2 buah yang
digunakan untuk menampung bahan baku daging
buah pala adalah sebesar Rp. 90.000.

Economic Oredr Quantity (EOQ)
Untuk menganalisis EOQ pada UKM Hunilai
terlebih dahulu harus diketahui besarnya kuantitas
pembelian bahan baku daging buah pala, biaya
pemesanan, dan biaya penyimpanan bahan baku
daging buah pala per buah. Rincian mengenai
besarnya kuantitas pembelian bahan baku daging
buah pala, biaya pemesanan, dan biaya penyimpanan
bahan baku daging buah pala per buah pada UKM
Hunilai dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4  Kuantitas pembelian bahan baku Kuantitas

Uraian Satuan Jumlah
Pembelian Bahan Baku (D) Buah 2.000
Biaya pemesanan per
pemesanan (S)

Rp 100.000

Biaya penyimpanan H) Rp 84

Berdasarkan uraian tabel, maka dapat dihitung EOQ
sebagai berikut :

= {∑( − ) }
= 1.000.00015
= 2. .
= 2.182

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh jumlah
persediaan bahan baku yang optimal pada UKM
Hunilai adalah 2.182 buah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa jumlah pembelian bahan baku
daging buah pala pada UKM Hunilai per dua  hari
sebanyak 2.000 buah. Dengan demikian jumlah
pembelian bahan baku daging buah pala lebih kecil
dari jumlah pembelian bahan baku yang paling
optimal yaitu 2.182 buah.

Menentukan Total Biaya Persediaan atau Total
Inventory Cost (TIC)
Total Inventory Cost atau biaya total persediaan
bahan baku menurut EOQ dan Total Inventory Cost

atau biaya total persediaan bahan baku UKM
Hunilai dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Perbandingan TIC EOQ dan TIC UKM Hunilai

TIC EOQ TIC UKM. 1.683.288 . 4.020.000
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Total
Inventory Cost (TIC) EOQ yaitu sebesar Rp.
1.683.228 sedangkan Total Inventory Cost (TIC)
menurut perhitungan UKM Hunilai sebesar Rp.
4.020.000. Jadi perhitungan TIC UKM lebih besar
dari pada perhitungan TIC EOQ. Ini berarti bahwa
total biaya yang dikeluarkan oleh UKM Hunilai
dalam melakukam persediaan bahan baku daging
buah pala selama periode bulan September 2017
belum optimal dengan selisih sebesar Rp. 2.
336.772.Agar terhindar dari kerugian sebaiknya
UKM Hunilai mengefisienkan biaya persediaan
bahan baku dengan cara melakukan pemesanan
setiap hari. Hal ini dilakukan selain mengefisienkan
biaya persediaan, permintaan jus pala dapat
terpenuhi dan kualitas jus daging buah pala dapat
terjaga dengan baik.

Persediaan Pengaman (Safety Stock)
Deviasi persediaan bahan baku kedelai pada UKM
Hunilai bulan September 2017 persediaan bahan
baku daging buah pala (x) sebanyak 2.000 buah,
penggunaan bahan baku (y) sebanyak 1.000 buah,
deviasi (x-y) sebanyak 1.000 buah dan kuadrat (x-y)2

sebanyak 1.000.000 buah.
Z = 5% = 1,65
∑(x – y)2 = 1.000.000
n = 15= √66.667= 258 ℎ
Safety Stock = Z . q

= 1,65 x 258  = 425,7 ~ 426 buah

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa jumlah
persediaan pengaman (safety stock) yang perlu
dipesan untuk menghindari kerusakan atau
kehabisan bahan baku daging buah pala pada UKM
Hunilai adalah 426 buah. Apabila perusahaan tidak
menyediakan bahan baku daging buah pala sebanyak
426 buah maka diasumsikan bahwa kegiatan
produksi akan terhambat pada bulan berikutnya.

Pemesanan Kembali (Reorder Point)
Salah satu faktor yang mempengaruhi titik
pemesanan kembali adalah lead  time. Lead time
adalah waktu yang dibutuhkan antara bahan baku
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dipesan hingga sampai diperusahaan. Lead time ini
akan mempengaruhi besarnya bahan baku yang
digunakan selama masa lead time, semakin lama
lead time maka akan semakin besar bahan yang
diperlukan selama masa lead time.
Berikut perhitungan reorder point := +
Dimana :
ROP : Reorder Point atau pemesanan
kembali
Safety stock : Persediaan pengaman
Lead time : Waktu tunggu
d : Penggunaan bahan baku rata-rata
per hari dalam sebulan

: 30.000 : 30 = 1.000 buah
Dik.
Safety stock = 426 buah
Lead time = 1 hari
d = 1.000
Penyelesaian :
ROP = 426 + (1 x 1.000)

= 426 + 2.000
= 1.426 buah

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa ketika
jumlah persediaan bahan baku daging buah pala
mencapai jumlah 1.426 buah, maka UKM Hunilai
sudah harus melakukan pemesanan kembali untuk 2
hari berikutnya. Pemesanan kembali bahan baku
bertujuan untuk mencegah terjadinya kekurangan
persediaan bahan baku digudang penyimpanan yang
mengakibatkan terganggunya proses produksi yang
berakibat pada hilangnya kesempatan memperoleh
keuntungan.

Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut :

1. Jumlah pembelian bahan baku yang optimal
dilakukan oleh Usaha Kecil Menengah (UKM)
Hunilai dengan menggunakan metode Economic
Order Quantity (EOQ) adalah sebanyak 2.182
buah.

2. Total biaya persediaan bahan baku UKM
sebelum menggunakan EOQ adalah sebesar Rp.
4.020.000 dengan bahan baku daging buah pala
sebanyak 2.000 buah dan setelah dianalisa
dengan menggunakan metode EOQ maka
diperoleh total biaya adalah sebesar Rp.
1.466.529 dengan persediaan bahan baku optimal
sebanyak 2.182 buah pada bulan September
2017. Hal ini menyebabkan UKM Hunilai
engalami kerugian sebesar Rp. 2.336.772.

3. Persediaan pengaman yang harus selalu tersedia
digudang penyimpanan sebanyak 426 buah dan
pemesanan kembali bahan baku pada saat
persediaan bahan baku di lantai produksi
sebanyak 1.426 buah.
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